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	Penelitian ini membahas pelatihan ceramah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan tujuan untuk: 1) Untuk mengetahui proses pelaksanaan pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 2) Untuk mengetahui bagaimana pelatihan ceramah dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 3) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan pelatihan ceramah dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Sedangkan sumber data yang dipakai yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Madrasah Aliyah Bulukunyi mempunyai program ekstrakurikuler yaitu kegiatan pelatihan ceramah yang dalam proses pelaksanaannya dilaksanakan secara rutin setiap hari setelah selesai shalat dzuhur. Pelatihan tersebut membuat banyak siswa merasa lebih percaya diri setelah menyelesaikan pelatihan ceramahnya. kemudian terdapat faktor pendukung yaitu kegiatan secara rutin, pemberian apresiasi dan motivasi, kemudian yang menjadi faktor penghambat yaitu masih ada sebagian siswa yang kurang antusias dalam kegiatan tersebut. Jadi pelatihan ceramah yang ada di MA Bulukunyi membantu siswa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dengan baik.
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	ABSTRACT. 

	
	
	This study discusses lecture training to increase student self-confidence with the aim of: 1) To find out the process of implementing lecture training at Madrasah Aliyah Bulukunyi. 2) To find out how lecture training can increase student self-confidence at Madrasah Aliyah Bulukunyi. 3) To find out the factors that support and hinder the success of lecture training in increasing student self-confidence at Madrasah Aliyah Bulukunyi. This study uses qualitative descriptive research using a phenomenological approach. While the data sources used are primary data sources and secondary data sources. The results of the study show that Madrasah Aliyah Bulukunyi has an extracurricular program, namely lecture training activities which in the implementation process are carried out routinely every day after the Dzuhur prayer. The training makes many students feel more confident after completing their lecture training. then there are supporting factors, namely routine activities, giving appreciation and motivation, then the inhibiting factor is that there are still some students who are less enthusiastic in the activity. So the lecture training at MA Bulukunyi helps students in increasing their self-confidence well.
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(berpendidikan). Oleh sebab itu, pembangunan di masa sekarang dan masa mendatang sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, sebab dengan bantuan pendidikan setiap individu diharapkan bisa maju dan mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala aspek kehidupannya.
Pendidikan adalah tahapan krusial untuk membina dan membentuk karakter individu. Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 3, adalah untuk membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga negara[footnoteRef:1]. Salah satu karakter penting yang harus dimiliki setiap individu adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan modal dasar untuk pengembangan diri, membantu seseorang mengenali dan memahami dirinya sendiri. Siswa yang percaya diri mampu mengaktualisasikan dan mengembangkan potensi mereka, mencapai keberhasilan dalam hidup. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri dapat menyebabkan ketidaknyamanan emosional, bahkan depresi, rendah diri, dan frustasi. [1:  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 3] 

Dalam ajaran Islam, kepercayaan diri juga mendapat perhatian khusus. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dalam bentuk yang paling sempurna dan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan makhluk lainnya. Oleh karena itu, sudah sepatutnya manusia bersyukur atas anugerah tersebut dan menjalani kehidupan dengan optimisme serta keyakinan bahwa segala sesuatu dapat dilakukan dengan pertolongan Allah SWT. Hal ini selaras dengan pesan dalam Al-Qur’an, khususnya Surah Fushilat ayat 30, yang berkaitan dengan makna kepercayaan diri.
اِنَّ الَّذِيْنَ قَالُوْا رَبُّنَا اللّٰهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوْا تَتَنَزَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلٰۤىِٕكَةُ اَلَّا تَخَافُوْا وَلَا تَحْزَنُوْا وَاَبْشِرُوْا بِالْجَنَّةِ الَّتِيْ كُنْتُمْ تُوْعَدُوْنَ 
Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu[footnoteRef:2]. [2: 	 Kementerian Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2019] 

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dan membina karakter peserta didik, termasuk kepercayaan diri. Oleh karena itu pendidikan harus menumbuhkan dan mengembangkan aspek kemanusiaan, dengan nilai-nilai karakter sebagai pengikat dan pengarah. Kegiatan ekstrakurikuler seperti pelatihan ceramah dapat membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. Pelatihan ceramah merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan meningkatkan kepercayaan diri, terutama di kalangan siswa. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi saat ini, kemampuan berbicara di depan umum menjadi semakin penting. Bukan semata-mata untuk menguasai teori saja melainkan mampu menyampaikan ide dan pendapat mereka secara jelas dan persuasif. Namun, banyak siswa yang merasa cemas dan kurang percaya diri saat dihadapkan pada situasi berbicara di depan umum. Rasa takut akan penilaian, kekhawatiran akan kesalahan, dan kurangnya pengalaman sering kali menghambat mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, pelatihan ceramah dapat menjadi solusi yang tepat untuk membantu siswa mengatasi tantangan ini.
Berdasarkan hasil observasi sebelumnya pada kelas di Madrasah Aliyah Bulukunyi peneliti melihat bahwa masih banyak siswa yang kurang percaya diri, ini dibuktikan dengan beberapa indikator diantaranya tidak adanya kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri, di mana siswa tidak percaya dengan apa yang ia lakukan. Kemudian tidak optimis, peserta didik yang tidak memiliki keberanian untuk mencoba suatu hal yang baru. Dari masalah kepercayaan diri yang dialami siswa, maka peneliti berminat untuk mengangkat judul “Implementasi Pelatihan Ceramah Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di Madrasah Aliyah Bulukunyi”.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk212411000]	Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dimana berfokus pada pengamatan mendalam dan analisis yang mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang akurat terkait implementasi pelatihan ceramah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Sesuai dengan data yang didapatkan oleh peneliti maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah mengidentifikasi pengalaman manusia mengenai suatu fenomena tertentu, maka dari proses ini peneliti mendeskripsikan gejala yang berasal dari pengalaman-pengalaman subjek. Dalam penelitian ini memakai pendekatan fenomenologi supaya peneliti bisa menggali informasi fenomena yang terjadi di Madrasah Aliyah Bulukunyi terkhusus pada pengalaman yang didapatkan siswa ketika melaksanakan pelatihan ceramah. Kemudian sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah siswa Madrasah Aliyah Bulukunyi serta guru pembina dakwah dan kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi dan sumber data sekunder adalah undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 3. Selain itu sumber data sekunder yang lainnya adalah dokumen Madrasah berupa kurikulum yang di dalamnya terdapat program pelatihan ceramah, buku pustaka, skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian sehingga mendukung proses penelitian implementasi pelatihan ceramah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung dengan objek yang diteliti. Yaitu dititik beratkan pada implementasi ceramah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, kemudian metode wawancara berasal dari tanya jawab melalui wawancara langsung dengan responden yang relevan dengan topik penelitian. Fokus wawancara ini adalah mengenai implementasi pelatihan ceramah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam dan komprehensif tentang praktik pelatihan kepercayaan diri siswa di lingkungan sekolah tersebut, serta kendala-kendala yang mungkin timbul selama proses implementasinya. Dan metode dokumentasi ini bisa berbentuk seperti tulisan misalnya catatan harian, dan juga dokumen kurikulum Madrasah tentang program ekstrakurikuler. Adapun yang menjadi teknik pengolahan data yaitu: transkripsi, pengkodean, kategorisasi, reduksi data dan analisis data yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Uji Keabsahan Data pada dasarnya dilakukan untuk menguatkan pendapat serta data-data yang didapatkan di lapangan. Keabsahan data digunakan untuk menguji kebenaran data dalam penelitian ilmiah. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dari berbagai sumber yang ada dengan cara serta waktu tertentu. Triangulasi terbagi menjadi tiga macam, yaitu: Triangulasi sumber, triangulasi teknik atau metode, dan triangulasi waktu (Sugiyono 2023). Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji keabsahan data melalui penguatan yang didapat dari berbagai sumber. Setelah peneliti menganalisis data, maka data tersebut akan menghasilkan kesimpulan yang kemudian dapat dimintai persetujuan (member check) dengan ketiga sumber data tersebut. Dalam hal ini triangulasi sumber digunakan dengan  cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data yang didapat melalui observasi. Triangulasi teknik digunakan untuk mengecek keabsahan data dengan cara menguji terhadap kesamaan sumber data dengan perbedaan teknik. Hal ini seperti menguji data hasil wawancara yang kemudian diverifikasi melalui pengamatan, studi dokumen maupun hasil kuesioner penelitian. Dalam penelitian ini triangulasi teknik digunakan dengan cara membandingkan antara hasil pengamatan dan hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian
a. Proses Pelaksanaan Pelatihan Ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi
Pelaksanaan pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi merupakan suatu usaha sistematis yang dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan berbicara di depan umum, membangun kepercayaan diri, dan melatih mental mereka. Lebih dari sekadar latihan berbicara, pelatihan ini bertujuan untuk menumbuhkan keberanian dalam menyampaikan ide dan gagasan, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan adaptasi di lingkungan baru setelah lulus sekolah. Kemampuan berbicara di depan umum merupakan aset berharga, baik untuk kehidupan akademik maupun profesional di masa depan.
Penelitian yang dilakukan di MA Bulukunyi, dimana fokus dalam penelitian ini yaitu pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi, peneliti memperoleh data dari wawancara dilakukan setiap hari setelah shalat dzuhur, ini menunjukkan bahwa komitmen Madrasah Aliyah Bulukunyi dalam mengembangkan potensi siswa di bidang berbicara atau ceramah. Konsistensi jadwal pelatihan ini memungkinkan siswa untuk secara bertahap meningkatkan keterampilan dan kepercayaan dirinya. Program ini memberikan kesempatan berharga bagi siswa untuk berlatih ceramah secara intensif. Sebagaimana yang dikatakan oleh Harwati. B selaku kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi, mengatakan bahwa: Pelatihan ceramah merupakan tujuan dari visi misi Madrasah yang kemudian pelatihan ceramah itu diambil menjadi salah satu program dakwah osim (organisasi siswa intra Madrasah). Adapun yang dijelaskan oleh Aisyah siswa kelas 12 IPS selaku ketua osim (organisasi siswa intra Madrasah) mengatakan bahwa: Memang betul bahwasanya pelatihan ceramah itu merupakan salah satu program kami dalam bidang dakwah, sebenarnya pelatihan ceramah setiap ba’da dzuhur itu sudah terlaksana sebelum masa jabatan saya tetapi tidak berjalan dengan baik dan alhamdulillah di masa jabatan saya sudah lebih baik.
	Berdasarkan hasil wawancara antara kepala Madrasah dan siswa kelas 12 sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan terkait dengan pelatihan ceramah. Adapun hasil observasi dapat dilihat di bawah ini.
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Hasil Observasi

	
	
	

	Pelatihan Ceramah
	Kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah
	Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pelatihan ceramah yang ada di Madrasah Aliyah Bulukunyi merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap hari setelah shalat dzuhur.


	Berdasarkan pada hasil wawancara dan hasil observasi penelitian di atas maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa pelatihan ceramah merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap hari setelah shalat dzuhur. Yang dalam proses pelaksanaannya meliputi semua semua siswa. Di Madrasah Aliyah Bulukunyi memiliki 6 kelas dengan jumlah siswa kurang lebih 96 orang yang setiap siswanya wajib untuk melakukan ceramah ketika gilirannya tiba.
b. Pelatihan Ceramah dapat Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi
Pelatihan ceramah merupakan kegiatan untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri siswa atau seorang anak itu bisa dipengaruhi perkembangannya oleh beberapa faktor baik dari lingkungan sekitar maupun dari keluarga sendiri, karena keluarga khususnya orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan kepercayaan diri anak. Contohnya hubungan yang harmonis dalam rumah tangga akan berdampak baik terhadap diri anak dan sebaliknya akan mengurangi perkembangan diri anak. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dilapangan bahwasanya dengan guru pembina dakwah ibu Jumasiah S.Pdi bahwa: Kepercayaan diri siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi sebelum diterapkan pelatihan ceramah itu berada jauh dibawah rata-rata karena dari 6 kelas yang ada di Madrasah terkadang hanya seperdua dari jumlah siswa di setiap kelas yang bisa lebih percaya diri. Maka dari itu pelatihan ceramah disekolah bersifat wajib untuk semua siswa sehingga siswa yang belum percaya diri kita bisa tingkatkan kepercayaan dirinya. 
Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa adalah orang tua, yaitu diberikan dorongan oleh orang tua atau diberikan pendidikan setelah pulang kerumah. Tetapi realita yang terjadi di Madrasah sebagian ada siswa yang punya masalah dengan keluarganya dan juga ada yang tidak tinggal serumah dengan orang tuanya sehingga itulah yang menyebabkan kepercayaan diri siswa rendah. Peneliti kemudian melanjutkan wawancara dengan Aisyah kelas XII ips  mengatakan bahwa: Kepercayaan diri itu bisa dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik keluarga maupun masyarakat. Faktor dari keluarga itu membawa dampak yang lebih besar untuk kepercayaan diri anak, tetapi saya sendiri kurang mendapatkan pendidikan dari orang tua setelah pulang sekolah karena saya tidak tinggal bersama keluarga. Saya berasal dari Maros, ibu bapak saya ada di Maros dan pada dan sekarang saya tinggal di dekat Madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembina dan siswa peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa kepercayaan diri siswa itu bisa meningkat dan juga bisa menurun tergantung dengan situasi dan kondisi. Salah satu faktor yang menjadi landasan utama dalam peningkatan kepercayaan diri seorang anak adalah orang tua, semakin baik hubungan yang terjalin dalam keluarga maka semakin baik pula perkembangan anak, tetapi jika sebaliknya terjadi hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga maka bisa berefek kepada perkembangan anak terutama dalam hal kepercayaan diri anak.


c. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Keberhasilan Pelatihan Ceramah dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di Madrasah Aliyah Bulukunyi
1. Faktor Pendukung
	Faktor pendukung merupakan pondasi yang kokoh bagi tercapainya suatu kegiatan, baik itu kegiatan kecil seperti rapat tim untuk membahas strategi baru, hingga kegiatan besar yang membutuhkan koordinasi dan kolaborasi yang rumit. Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang menjadi pendukung dalam proses pelatihan ceramah adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Secara Rutin 
	Kegiatan belajar yang dilakukan secara rutin atau konsisten dan berkelanjutan terbukti memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa, terutama mereka yang memiliki minat belajar tinggi. Konsistensi ini membangun kebiasaan belajar yang efektif, meningkatkan pemahaman konsep, dan memperkuat daya ingat. Dengan rutin membaca materi, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan, siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam dan menguasai materi ceramah dengan lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Harwati. B kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi bahwa: Kegiatan pelatihan ceramah itu rutin terlaksana setiap harinya setelah melaksanakan shalat dzuhur secara berjamaah, hal tersebut menandakan bahwa guru pembina dan guru-guru yang lainnya memiliki komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Adapun yang dikatakan oleh guru pembina dakwah Jumasiah S.Pdi yang menyatakan bahwa: Mengenai faktor pendukung kegiatan pelatihan ceramah itu adalah kegiatan yang dilaksanakan secara rutin yaitu terlaksana mulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu dan cuman hari jumat dan minggu yang tidak dilaksanakan. Dengan terlaksananya pelatihan yang secara rutin  itu sehingga menjadi faktor keberhasilan dalam kegiatan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor utama yang mendukung efektivitas pelatihan ceramah di MA Bulukunyi adalah konsistensi dalam pelaksanaannya yang dilakukan secara rutin. Kegiatan yang berlangsung secara terjadwal dan berkesinambungan memberikan manfaat yang signifikan, baik bagi peserta maupun penyelenggara. Dengan adanya latihan yang teratur, para peserta memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum, memperbaiki struktur penyampaian materi, serta membangun rasa percaya diri. Selain itu, rutinitas ini juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana peserta dapat saling memberikan umpan balik dan motivasi. Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan yang konsisten tidak hanya berdampak positif terhadap perkembangan individu, tetapi juga terhadap kualitas keseluruhan kegiatan ceramah di MA Bulukunyi.
2) Pemberian Motivasi dan Apresiasi
	Selain faktor konsistensi dalam pelaksanaan pelatihan, terdapat faktor lain yang turut mendukung keberhasilan kegiatan ini, yaitu adanya motivasi dan apresiasi yang diberikan oleh kepala madrasah, guru pembina, serta para guru lainnya kepada para siswa. Dukungan dalam bentuk dorongan semangat dan penghargaan ini berperan penting dalam meningkatkan antusiasme serta kepercayaan diri peserta pelatihan. Hal ini juga menjadi salah satu faktor yang memperkuat keberlanjutan dan efektivitas program tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, Harwati B., dalam wawancara yang dilakukan, beliau menjelaskan bahwa: Saya selaku kepala Madrasah biasanya memberikan kata-kata kepada siswa bahwa anak-anak sekalian harus pintar untuk berceramah karena kalian berasal dari madrasah sehingga dikenal oleh masyarakat bahwa kalian itu pintar ceramah sehingga menjadi  motivasi kepada siswa yang belum tampil supya bisa berani juga untuk tampil berceramah kemudian biasanya juga, saya memberikan apresiasi berupa jempol kepada siswa yang sudah tampil sehingga siswa merasa dihargai penampilannya dan juga guru-guru yang ada di madrasah melakukan hal yang seperti saya lakukan kepada siswa. Apa yang dikatakan oleh kepala Madrasah sejalan dengan yang dikatakan oleh Aisyah siswa kelas 12 IPS, yang menyatakan bahwa: Biasanya kepala Madrasah, guru pembina dan guru-guru yang lainnya ketika saya bertemu, mereka selalu memberikan dorongan motivasi bahwa kita harus berani untuk berbicara di depan umum sehingga itulah yang membuat kami berani untuk tampil maju berceramah ketika giliran saya tiba dan juga mereka biasanya memberikan apresiasi ketika saya tampil dengan memberikan jempol atau pujian begitupun yang dilakukan kepada siswa-siswa yang lainnya. Analisis data wawancara peneliti menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan, selain bergantung pada konsistensi pelaksanaannya, juga dipengaruhi secara signifikan oleh pemberian motivasi dan apresiasi kepada para siswa. Konsistensi memang merupakan faktor penting yang menciptakan kebiasaan dan rutinitas positif, namun motivasi dan apresiasi berperan krusial dalam membangkitkan antusiasme dan partisipasi aktif siswa.  Tanpa adanya dorongan dan penghargaan yang tepat, konsistensi kegiatan saja belum tentu mampu menjamin keterlibatan dan semangat siswa secara optimal.
b. Faktor Penghambat
	Selain adanya faktor yang mendukung dalam kegiatan pelatihan ceramah tentunya ada juga faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Jumasiah S.Pdi bahwa: Faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan tersebut adalah tidak semua siswa merasa antusias dalam kegiatan tersebut sehingga ketika salah satu di antara mereka dalam satu kelas dapat giliran untuk berceramah terkadang besoknya dia tidak datang ke sekolah. Sehingga itulah menjadi PR besar untuk saya selaku guru pembina dakwah. Dan juga dalam satu kelas yang dapat giliran terkadang mereka tidak persiapkan sebelumnya untuk tampil besoknya sehingga sampe di mushollah disitu baru dia saling tunjuk. Adapun yang dijelaskan oleh ibu Jumasiah sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Aidil kelas 12 IPS mengatakan bahwa: Saya terkadang sering naik untuk berceramah karena terkadang ada teman saya yang ketika dia yang bertugas besoknya untuk berceramah dia tidak pergi sekolah, jadi itulah yang menjadi alasan kenapa saya sering naik berceramah. Salah satu faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ceramah di MA Bulukunyi adalah masih adanya siswa yang tidak hadir ke sekolah saat tiba giliran mereka untuk tampil. Ketidakhadiran ini menyebabkan ketidakseimbangan dalam jadwal pelatihan, di mana siswa yang telah tampil sebelumnya harus menggantikan peran mereka atau tampil kembali untuk mengisi kekosongan. Hal ini tentu dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karena kesempatan bagi setiap peserta untuk berlatih secara merata menjadi terganggu. 	Selain itu, kendala lain yang diungkapkan oleh guru pembina adalah kurangnya persiapan dari sebagian siswa sebelum giliran mereka untuk berceramah. Terkadang, dalam satu kelas, tidak semua siswa mempersiapkan materi dengan baik menjelang hari penampilan mereka. Akibatnya, ketika sudah berada di musholla untuk tampil, terjadi kebingungan di antara mereka, bahkan sampai saling tunjuk-menunjuk untuk menentukan siapa yang akan maju terlebih dahulu. Kurangnya persiapan ini tidak hanya menghambat kelancaran pelatihan, tetapi juga mengurangi manfaat yang seharusnya diperoleh dari kegiatan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa agar mereka lebih disiplin dalam mengikuti pelatihan ceramah.
2. Pembahasan Penelitian
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Bulukunyi memiliki program ekstrakurikuler berupa pelatihan ceramah yang bertujuan untuk membina siswa dalam bidang ceramah. Program ini dilaksanakan setiap hari setelah shalat dzuhur sebagai bentuk komitmen Madrasah dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Keberhasilan pelatihan ceramah tidak terlepas dari peran guru pembina. Mereka bukan hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang aktif membimbing siswa. Guru pembina memberikan arahan sebelum siswa tampil, membantu dalam penyusunan konsep ceramah, serta memberikan contoh keterampilan berbicara yang baik. 
	Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Sofiatun Isnaini dari hasil penelitiannya bahwa kegiatan muhadharah di pesantren sangat penting bagi seluruh santri. Dengan adanya kegiatan ini dapat melatih keberanian dan rasa percaya diri untuk berbicara di depan orang banyak.
	Pelaksanaan pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Pembuatan konsep ceramah: siswa menyusun konsep ceramah yang jelas dan terorganisir. 
2) Bimbingan dari guru pembina: guru memberikan arahan mengenai penyampaian materi, teknik berbicara, dan cara mengatasi rasa gugup. 
3) Latihan praktik: siswa berlatih berbicara di depan audiens dengan pengawasan dan bimbingan guru. 
4) Evaluasi dan umpan balik: setelah tampil, siswa diberikan evaluasi untuk perbaikan di kesempatan berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa dalam proses pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi meliputi beberapa langkah-langkah sehingga ketika siswa mengimplementasikan ceramah di depan teman-temannya bisa lebih terkontrol. Pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa. Dengan adanya program pelatihan ceramah yang terintegrasi dalam OSIM, siswa mendapatkan kesempatan untuk berlatih berbicara di depan umum secara rutin. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada keterlibatan aktif guru pembina yang memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa. Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara, membangun kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan adaptasi mereka di lingkungan baru setelah lulus dari madrasah. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pelatihan ini memberikan dampak positif yang nyata terhadap perkembangan kepribadian siswa, terutama bagi mereka yang sebelumnya memiliki rasa takut atau malu dan kurang percaya diri ketika harus berbicara di hadapan banyak orang. Sebelum mengikuti pelatihan ceramah, banyak siswa yang merasa tidak percaya diri, gugup, dan bahkan enggan untuk berbicara di depan umum. Mereka cenderung ragu dalam menyampaikan pendapat karena takut melakukan kesalahan atau mendapat tanggapan negatif dari orang lain. Namun, setelah melalui serangkaian latihan yang dilakukan secara berkelanjutan, terjadi perubahan perilaku yang signifikan. Siswa yang dulunya pendiam dan pemalu mulai menunjukkan keberanian untuk tampil, berbicara dengan lebih lancar, serta mampu mengatasi rasa gugup yang biasanya menjadi kendala utama dalam berbicara di depan audiens.
Namun, di samping faktor pendukung, terdapat pula beberapa kendala yang menghambat efektivitas pelatihan ceramah. Salah satu faktor penghambat utama adalah kurangnya antusiasme dari sebagian siswa terhadap kegiatan tersebut. Tidak semua siswa memiliki minat yang sama dalam berbicara di depan umum, sehingga ada yang merasa kurang termotivasi untuk berpartisipasi. Hal ini terkadang menyebabkan beberapa siswa memilih untuk tidak hadir ke sekolah ketika tiba giliran mereka untuk berlatih. Kurangnya keterlibatan siswa ini dapat berdampak pada efektivitas pelatihan secara keseluruhan, karena konsistensi dalam berlatih sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal.
Adanya faktor pendukung dan penghambat tersebut, diperlukan strategi yang lebih efektif untuk memaksimalkan keberhasilan pelatihan ceramah. Pihak sekolah dapat mencari solusi untuk meningkatkan partisipasi siswa, seperti menciptakan suasana yang lebih menarik dalam pelatihan, memberikan penghargaan yang lebih variatif, serta membangun kesadaran siswa tentang pentingnya keterampilan berbicara di depan umum bagi masa depan mereka. Dengan demikian, pelatihan ceramah dapat berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh siswa.

KESIMPULAN 
Proses pelaksanaan pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi merupakan program sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum, membangun kepercayaan diri, dan melatih mental siswa. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin melalui program pelatihan ceramah yang terintegrasi dalam OSIM, dengan bimbingan aktif dari guru pembina. Proses pelatihan meliputi penyusunan konsep ceramah, bimbingan teknis, latihan praktik, serta evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan. 
Pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa. Pelatihan ini terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi rasa gugup dan ragu, sehingga mereka dapat berbicara dengan lebih lancar dan meyakinkan. Selain itu, keterampilan public speaking yang diperoleh menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan akademik, dunia kerja, dan kehidupan sosial di masa depan. Oleh karena itu, pelatihan ini perlu terus dikembangkan agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak siswa.
Faktor penghambat dan pendukung tentunya selalu ada dalam kegiatan terkhusus dalam pelatihan ceramah di Madrasah Aliyah Bulukunyi yaitu didukung oleh pelaksanaan rutin, motivasi dari guru, serta apresiasi terhadap usaha siswa. Namun dengan adanya faktor pendukung terdapat pula faktor penghambatnya yaitu, kurangnya antusiasme sebagian siswa menjadi kendala yang menghambat efektivitasnya. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi seperti menciptakan suasana pelatihan yang lebih menarik, memberikan penghargaan variatif, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya keterampilan berbicara di depan umum. Dengan langkah-langkah tersebut, pelatihan ceramah dapat berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa.
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